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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dapat diambil kesimpulan bahwa : 

a) Pekerja sampah yang tidak menggunakan sarung tangan di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Mojosongo didapatkan hasil positif pada 3 

sampel dari 10 sampel yang diperiksa. Pekerja sampah yang 

menggunakan sarung tangan tidak didapatkan hasil positif dari semua 

sampel. 

b) Pekerja sampah yang tidak menggunakan sarung tangan di Tempat 

Pembuangan Akhir (TPA) Mojosongo didapatkan 30% positif terdapat 

bakteri Staphylococcus aureus sedangkan Pekerja sampah yang 

menggunakan sarung tangan sebesar 0% terdapat bakteri 

Staphylococcus aureus. 

 5.2 Saran  

Dari hasil pengujian yang telah penulis lakukan maka penulis 

memberikan saran sebagai berikut: 

a. Bagi Peneliti Selanjutnya 

1. Bagi peneliti diperlukan penelitian lebih lanjut mengenai bakteri lain 

pada swab apusan tangan pekerja sampah dan penelitian lebih lanjut 

mengenai kemungkinan bakteri Staphylococcus aureus yang resistan 

terhadap antibiotik atau MRSA (Methicilin Resistan Staphylococcus 

aureus). 
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b. Bagi Pekerja  

1. Pekerja perlu meningkatkan kebersihan diri, mencuci tangan, memakai 

sarung tangan sebelum dan sesudah bekerja. 

c. Bagi Akademik  

1. Memberikan penyuluhan tentang keberadaan bakteri pada masyarakat 

2. Bagi penelitian selanjutnya, diharapkan dapat melanjutkan dan 

mendalami dengan pemeriksaan lainnya. 
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Lampiran 1 Pengambilan sampel pada pekerja sampah di TPA Mojosongo 
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Lampiran 2 Hasil pada media VJA Sampel yang tidak menggunakan sarung 

....................tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 
1. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 1A 
2. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 2A 
3. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 3A 
4. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 4A 
5. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 5A 
6. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 6A 
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Lampiran 2 Hasil pada media VJA Sampel yang tidak menggunakan sarung 

....................tangan (Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 
1. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 7A 
2. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 8A 
3. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 9A 
4. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 10A 
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Lampiran 3 Hasil pada media VJA Sampel yang menggunakan sarung tangan 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 
1. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 1B 
2. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 2B 
3. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 3B 
4. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 4B 
5. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 5B 
6. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 6B 
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Lampiran 3 Hasil pada media VJA Sampel yang menggunakan sarung tangan 
 ..................(Lanjutan) 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Keterangan 
1. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 7B 
2. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 8B 
3. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 9B 
4. Koloni Staphylococcus aureus pada sampel 10B 
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Lampiran 4 Hasil pada pengecatan gram, uji katalase dan uji koagulase. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
Keterangan 

1. Hasil pengecatan gram bakteri Staphylococcus aureus pada sampel swab 
apusan tangan pekerja yang tidak menggunakan sarung tangan 

2. Hasil uji katalase positif pada sampel swab apusan tangan 
3. Hasil uji koagulase positif pada sampel swab apusan tangan pekerja yang 

tidak menggunakan sarung tangan 
4. Hasil uji koagulase negatif pada sampel swab apusan tangan tangan 

pekerja yang menggunakan sarung tangan 
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